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ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa 

kelas VI SD Negeri 101802 Namorambe dalam menguasai konsep bilangan bulat 

serta untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 

101802 Namorambe dengan menggunakan Pendekatan Matematika Realistik 

(PMR). 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 101802 Namorambe yang 

berjumlah 26 orang siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaiakan soal-

soal operasi bilangan bulat sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini 

adalah Upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi operasi 

hitung bilangan bulat dengan menggunakan Pendekatan Matematika Realistik 

(PMR). Alat yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah tes yang terlebih 

dahulu sudah divaliditaskan. Selanjutnya untuk mengetahui letak kelemahan 

siswa dilakukanlah wawancara, dan observasi terhadap siswa dan guru. Analisis 

data dilakukan dalam beberapa tahap yaitu reduksi data, memaparkan data, 

kemudian menarik kesimpulan. 

 Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari siklus I dengan 

pemberian tes awal yang bertujuan untuk mengetahui letak kelemahan siswa 

dalam melakukan operasi hitung bilangan bulat.  Setelah ditemukannya 

permasalahan, maka dilanjutkan dengan pemberian alternatif pemecahan 

(perencaan), pelaksanaan tindakan, observasi, analisis data dan refleksi. 

 Hasil yang diperoleh berdasarkan paparan data terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa sebelum diberi tindakan rata-rata tes awal siswa adalah 38,6 dengan 

ketuntasan klasikal 13%. Setelah diberi tindakan I dengan menerapkan model 

pendekatan matematika realistik nilai rata-rata kelas menjadi 62,63 dengan 

ketuntasan klasikal 57% ini berarti terjadi peningkatan 44% dari tes awal. 

Kemudian setelah diberikan tindakan II diperoleh rata-rata nilai tes hasil belajar 

70,88 dengan ketuntasan klasikal 89% ini menunjukan terjadi peningkatan sebesar 

32 % dari tes hasil belajar I. 


